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Abstrak : Cakupan pelayanan kesehatan bayi dan anak balita salah satunya Stimulasi Deteksi
Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) tingkat Provinsi Riau masih rendah yaitu 87.8%
berada dibawah target yang ditetapkan yaitu 90%, sedangkan untuk Kabupaten Kampar berada
jauh dibawah yaitu 77% termasuk Desa Bukit Kratai Wilayah Kerja UPT. BLUD Puskesmas Rumbio.
SDIDTK yang dilakukan di Posyandu hanya melakukan penimbangan, pengukuran tinggi badan,
dan lingkar badan saja. Kader posyandu belum mampu melakukan deteksi dini dan intervensi dini
penyimpangan tumbuh kembang balita secara komprehensif. Kader kesehatan posyandu juga
belum pernah ada mengikuti pelatihan SDIDTK. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk memberdayakan kader posyandu di Desa Bukit Kratai. Oleh karena itu,
peningkatan pendidikan untuk kader terkait SDIDTK diperlukan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas pelayanan di posyandu ini. Tugas kader posyandu menjadi sangat penting dan komplek
dimana seharusnya kegiatan posyandu bukan hanya pemantauan pertumbuhan saja tetapi juga
pemantauan perkembangan sehingga dapat dideteksi adanya penyimpangan tumbuh kembang
secara dini. Dengan demikian maka pemantauan tumbuh kembang anak melalui deteksi dini
tumbuh kembang merupakan bagian dari tugas kader posyandu untuk mengetahui sejak dini
keterlambatan tumbuh kembang pada anak.

Kata Kunci : Pemberdayaan kader posyandu, penyuluhan, pelatihan

Abstract : The coverage of health services for infants and children under five, one of which is the
Stimulation of Detection of Early Developmental Interventions (SDIDTK) at the Riau Province level
/s still low at 87.8%, which is below the set target of 90%, while for Kampar Regency it is far
below, namely 77% including Bukit Kratai Village Working Area of UPT. Rumbio Health Center
BLUD. SDIDTK conducted at the Posyandu only carried out weighing, measuring height, and body
circumference only. Posyandu cadres have not been able to carry out comprehensive early
detection and early intervention on developmental deviations of toddlers. Posyandu health cadres
have never attended SDIDTK training. This Community Service (PKM) activity aims to empower
posyandu cadres in Bukit Kratai Village. Therefore, improving education for cadres related to
SDIDTK is needed to increase the quantity and quality of services at this posyandu. The task of
posyandu cadres is very important and where posyandu activities should not only monitor growth
but also monitor developments so that they can detect deviations in growth early. Thus, the
growth and development of children through detection of growth and development is part of the
task of posyandu cadres to detect early developmental delays in children.

Keywords : Posyandu cadre empowerment, counseling, training

Pendahuluan

Keberhasilan pembangunan berkaitan erat dengan kualitas SDM yang baik, antara lain
dengan diselenggarakannya upaya kesehatan anak yang dilakukan sejak dini mulai anak dari
dalam kandungan. Upaya kesehatan yang dilakukan sejak dari kandungan sampai 6 tahun
pertama kehidupannya adalah dengan melakukan pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pemantauan tumbuh kembang adalah suatu kegiatan untuk
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menemukan secara dini penyimpangan pertumbuhan, penyimpangan perkembangan dan
penyimpangan mental emosional anak (IDAI, 2016).

Stimulasi yang tepat akan merangsang otak balita sehingga perkembangan
kemampuan gerak, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kemandirian pada balita berlangsung
optimal sesuai dengan umur anak. Deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang perlu
dilakukan untuk dapat mendeteksi secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang balita
termasuk menindaklanjuti setiap keluhan orang tua terhadap masalah tumbuh kembang
anaknya. Apabila ditemukan ada penyimpangan, maka dilakukan intervensi dini
penyimpangan tumbuh kembang balita sebagai tindakan koreksi dengan memanfaatkan
plastisitas otak anak agar tumbuh kembangnya kembali hormal atau penyimpangannya tidak
semakin berat. Apabila balita perlu dirujuk, maka rujukan juga harus dilakukan sedini
mungkin sesuai dengan indikasi (Kemenkes RI, 2016).

Kegiatan stimulasi deteksi dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang
(SDIDTK) balita yang menyeluruh dan terkoordinasi diselenggarakan dalam bentuk
kemitraan antara keluarga (orang tua, pengasuh anak dan anggota keluarga lainnya),
masyarakat (kader, tokoh masyarakat, organisasi profesi, lembaga swadaya masyarakat, dan
sebagainya) dengan tenaga profesional (kesehatan, pendidikan dan sosial), akan
meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak usia dini dan kesiapan memasuki jenjang
pendidikan formal. Indikator keberhasilan pembinaan tumbuh kembang anak tidak hanya
meningkatnya status kesehatan dan gizi anak tetapi juga mental, emosional, sosial dan
kemandirian anak berkembang secara optimal (Kemenkes RI, 2016).

Pemantauan dan deteksi tumbuh kembang anak usia dini merupakan bagian dari tugas
petugas kesehatan di wilayah kerja masing-masing. Akan tetapi tugas untuk memberikan
stimulasi kepada anak harus dimulai dari keluarga dan lingkungan rumah. Orang tua dapat
menilai pertumbuhan dan perkembangan sebagai upaya untuk melakukan deteksi dini
terhadap anak. Perkembangan anak sangat ditentukan oleh stimulasi yang diberikan oleh
orang tua maupun pengasuh (Khofiyah dkk, 2019).

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat dalam
penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar
untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu, bayi, dan balita (Kemenkes RI, 2016).

Program deteksi dan intervensi dini terhadap penyimpangan tumbuh kembang yang
dilaksanakan di masyarakat melalui program posyandu. Keaktifan kegiatan posyandu didasari
pleh peran serta kader posyandu. Tugas kader posyandu menjadi sangat penting dan
komplek dimana seharusnya kegiatan posyandu bukan hanya pemantauan pertumbuhan saja
tetapi juga pemantauan perkembangan sehingga dapat dideteksi adanya penyimpangan
tumbuh kembang secara dini. Dengan demikian maka pemantauan tumbuh kembang anak
melalui deteksi dini tumbuh kembang merupakan bagian dari tugas kader posyandu untuk
mengetahui sejak dini keterlambatan tumbuh kembang pada anak (Hendrawati dkk, 2018).

Di Privinsi Riau, sekarang ini cakupan pelayanan kesehatan pada anak, khususnya
deteksi tumbuh kembang pada balita masih rendah yaitu 87,8%. Hal ini tentu berdampak
pada peningkatan kasus penyimpangan pertumbuhan dan perkembangan yang tidak
terdeteksi secara dini. Cakupan deteksi dini tumbuh kembang anak di Kabupaten Kampar
hanya 77% berada jauh dibawah cakupan Provinsi Riau (Profil Kesehatan Provinsi Riau,
2019).

Desa Bukit Kratai salah satu desa yang ada di Wilayah Kerja UPT. BLUD Puskesmas
Rumbio diamana cakupan deteksi dini tumbuh kembang anaknya juga masih rendah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bidan desa, posyandu Bukit Kratai
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merupakan posyandu yang melakukan pelayanan rutin setiap bulan dan memiliki lima meja.
Selama ini pelaksanaan posyandu terkait tumbuh kembang hanya sebatas pemeriksaan
pertumbuhan saja yaitu menimbang berat badan, mengukur tinggi badan dan mengukur
lingkar kepala saja. Pemeriksaan perkembangan tidak pernah dilakukan karena keterbatasan
tenaga yang akan melakukannya. Selain itu juga kader posyandu belum mampu melakukan
deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang balita secara komprehensif. Dengan demikian
sangat penting untuk dilakukan upaya pemberdayaan kader dalam stimulasi deteksi dan
intervensi dini tumbuh kembang anak balita.

Oleh karena itu, dipandang perlu bagi Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen
Fakultas Ilmu Kesehatan untuk melakukan kegiatan Pemberdayaan Kader Posyandu Dalam
Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang Balita di Posyandu Melati Desa Bukit
Kratai Wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas Bukit Kratai.

Metode

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan a).
Penyediaan modul SDIDITK, b). Penyuluhan pada kader posyandu guna meningkatkan
pemahaman kader terhadap pengertian tumbuh kembang balita, pemantauan pertumbuhan,
pemantauan perkembangan, stimulasi tumbuh kembang balita dan anak pra sekolah, cara
melakukan deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan balita dan anak pra sekolah
menggunakan alat peraga dan kuisioner. c) Pelatihan menggunakan SDIDTK.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan komponen
sebagai berikut :
1. Penyediaan modul SDIDTK

Tersedianya modul pedoman pelaksanaan stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh
kembang anak bagi para kader sehingga dapat digunakan serta meningkatkan
pengetahuan kader.

2. Penyuluhan tentang SDIDTK

Ada peningkatan 75% pengetahuan dari peserta tentang SDIDTK di Posyandu Melati Desa
Kratai sehingga peserta bisa mengetahui cara melakukan deteksi dini pertumbuhan dan
perkembangan balita dan anak pra sekolah menggunakan alat peraga dan kuisioner.
Penyuluhan ini menggunakan metode ceramah tanya jawab untuk mendukung
kemampuan peserta dalam menguasai materi yang disampaikan. Penyuluhan ini dapat
meningkatkan pengetahuan kader posyandu dalam mendeteksi dini pertumbuhan dan
perkembangan balita dan anak pra sekolah.

Materi penyuluhan berupa : (a) pengertian tumbuh kembang balita, (b) pemantauan
pertumbuhan, (c) pemantauan perkembangan, (d) stimulasi tumbuh kembang balita dan
anak pra sekolah, (e) cara melakukan deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan
balita dan anak pra sekolah menggunakan alat peraga dan kuisioner.
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Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan bersama
masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh
pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu, bayi, dan
balita (Kemenkes RI, 2012).

Program deteksi dan intervensi dini terhadap penyimpangan tumbuh kembang
yang dilaksanakan di masyarakat melalui program posyandu. Keaktifan kegiatan posyandu
didasari pleh peran serta kader posyandu. Tugas kader posyandu menjadi sangat penting
dan komplek dimana seharusnya kegiatan posyandu bukan hanya pemantauan
pertumbuhan saja tetapi juga pemantauan perkembangan sehingga dapat dideteksi
adanya penyimpangan tumbuh kembang secara dini. Dengan demikian maka pemantauan
tumbuh kembang anak melalui deteksi dini tumbuh kembang merupakan bagian dari tugas
kader posyandu untuk mengetahui sejak dini keterlambatan tumbuh kembang pada anak
(Hendrawati dkk, 2018).

OoOPPO F11 Pro

Gambar 1. Penyuluhan tentang SDIDTK

3. Pelatihan SDIDTK

Dari hasil pelatihan ini didapatkan juga bahwa keterampilan kader dalam mengukur tinggi
badan/panjang badan, berat badan, dan lingkar kepala anak sesuai usia anak,
menunjukkan bahwa 90% kader memiliki kemampuan yang sangat baik. Sementara untuk
keterampilan kader dalam mengukur perkembangan anak sesuai usia anak, menunjukkan
bahwa 70% kader memiliki kemampuan baik. Ada peningkatan pengetahuan dari peserta
tentang deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan balita dan anak pra sekolah.
Pelatihan SDIDTK di Posyandu Melati Desa Bukit Kratai diharapkan dapat terwujud dengan
baik melalui pemberdayaan kader posyandu guna menunjang pelaksanaan SDIDTK.
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Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan bertujuan untuk mendeteksi secara dini
penyimpangan yang terjadi pada anak. Apabila diketahui berat badan anak tidak naik atau
jika ditemukan anak menderita suatu penyakit, maka dapat segera dilakukan pemulihan
dan pencegahan agar tidak menjadi gangguan yang buruk pada anak. Apabila keadaan
menyimpang cepat ditemukan, maka akan segera dilakukan penanganan ataupun rujukan,
sehingga mengurangi resiko kematian (Menkes, RI, 2016).

Kunci keberhasilan pembinaan anak terutama pada masa balita berada di tangan
orang tua, karena hampir seluruh waktu anak usia dini ini berada dekat dengan orang
tuanya. Sebagai pengasuh, pendidik pertama dan utama, orang tua diharapkan mampu
mempengaruhi tumbuh kembang anak secara optimal, melalui stimulasi tumbuh kembang,
pemenuhan kebutuhan gizi, perawatan dasar termasuk imunisasi, pengobatan bila sakit,
tempat tinggal yang layak, higyene perorangan, sanitasi lingkungan, sandang, kesegaran
jasmani (Soetjiningsih, dkk, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Suryanto, dkk (2014) bahwa pemberdayaan
keluarga terbukti mampu meningkatkan perkembangan balita, baik pada indikator
personal sosial, bahasa, motorik halus, motorik kasar (dengan masing-masing nilai p value
0,00). Sementara itu penelitian yang dilakukan Palasari, dkk (2012) tentang keterampilan
ibu dalam deteksi dini tumbuh kembang terhadap tumbuh kembang bayi, menunjukkan
bahwa bahwa sebagian besar keterampilan yang baik dalam deteksi dini tumbuh kembang
dan tumbuh kembang balita yang tercapai sebanyak 58 responden (72%) dan ada
hubungan antara keterampilan ibu tentang deteksi dini tumbuh kembang dengan tumbuh
kembang bayi dengan nilai p value = 0,001.

Berdasarkan hasil PKM yang dilakukan oleh Hendrawati (2018) peningkatan skor
pada pengetahuan kader posyandu setelah dilakukan intervensi melalui pelatihan kader
posyandu dalam stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK) pada
anak usia 0 — 6 tahun dengan rata-rata peningkatan skor 24,0 (SD = 18,3). Sementara itu
berdasarkan hasil penelitian Widaningsih, dkk (2012) Terdapat pengaruh stimulasi deteksi
dini tumbuh kembang terhadap perkembangan anak usia 4-24 bulan dengan nilai P value
0,000.

Setelah mengikuti kegiatan PKM ini diharapkan kader posyandu mengetahui cara
pelaporan jika terdapat anak dengan masalah atau penyimpangan tumbuh kembang, dan
mampu melakukan penemuan penyimpangan tumbuh kembang pada anak usia 0- 6 tahun
di Posyandu Melati Desa Bukit Kratai Wilayah Kerja UPT BLUD Puskesmas Rumbio.
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Gambar 2. Pelatihan SDIDTK dan pemeriksaan tumbuh kembang balita

Kesimpulan

Simpulan dari PKM ini adalah :

1. Pelatihan deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang di Desa Bukit Kratai Kecamatan
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar” dapat meningkatkan pengetahuan tentang pengetahuan
pengertian tumbuh kembang balita, pemantauan pertumbuhan, pemantauan
perkembangan, stimulasi tumbuh kembang balita dan anak pra sekolah, cara melakukan
deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan balita dan anak pra sekolah menggunakan
alat peraga dan kuisioner.
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2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi peserta pelatihan tentang stimulasi
deteksi dan intervnesi dini tumbuh kembang balita dan anak pra sekolah dilakukan
dengan metode ceramah dan demonstrasi.

3. Pemantauan tumbuh kembang pada balita dan anak pra sekolah di Desa Bukit Kratai
diharapkan dapat terwujud dengan baik dengan adanya pemberdayaan kader posyandu
dalam stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang balita dan anak pra sekolah.

Saran dari PKM ini adalah :

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain pada tahun
berikutnya untuk menunjang pemantauan tumbuh kembang pada anak balita dan pra
sekolah.

2. Perlunya monitoring, evaluasi dan  pendampingan secara rutin  pasca
pelaksanaan Program PKM Pemberdayaan Kader Posyandu Dalam Stimulasi Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang di Desa Bukit Kratai sehingga program PKM ini dapat
berkelanjutan dan memberikan manfaat kepada balita dan anak pra sekolah di Desa Bukit
Kratai sehingga masyarakat di Desa Bukit Kratai memiliki pengetahuan, kesadaran dan
pemahaman tentang manfaat dan pentingnya stimulasi deteksi dan intervensi dini
tumbuh kembang anak balita dan pra sekolah.
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